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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat islam pada abad pertama hingga abad kedua hijriyah memandang 

hadis sebagai suatu dasar hukum dan menempatkan pada urutan kedua setelah al-

Qur’an.
1
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam al- Qur’an surat an- nahl (16): 44, 

yaitu: 

رُونَ ..… َ للِنَّاسِ مَا نُ زِّلَ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّ  وَأنَْ زلَْنَا إلِيَْكَ الذِّكْرَ لتُِبَ يِِّّ

…... Dan Kami turunkan kepadamu al- Qur'an, agar kamu menerangkan 

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan.
2
 

 

Dengan petunjuk ayat tersebut maka jelaslah hadis berfungsi sebagai 

penjelas bagi al- Qur’an yang kedudukannya sebagai hudan li an – na>s  untuk 

mencapai derajat fi ahsa>n at taqwi>m. 

Dalam memahami hadis dan sunnah, penulis sering dibenturkan antara 

kesamaan istilah tersebut, sementara yang penulis tahu hadis telah dipakai 

Rasulullah Saw. untuk mengungkapkan makna yang sama dengan yang digunakan 

dalam al- Qur’an.
3
  Adapun pengertian hadis yang lazim penulis kenal adalah 

                                                 
1
 Moenawar Chalil, Kembali Pada al- Qur’an dan ash- S}unnah  (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1956), 202. Dan Muhammad Ajjaj al Kha>tib, Ushul al H}adis wa Musthalahu ( 

Beirut : Dar al Fikr, 1989), 34 dan Muhammad Abu> Zahw,  al H}adis wa al- Muhadddisun 

(Beirut: Dar al- Kitab al- Arabi, 1994), 20 dan Muhammad Mustafa ‘Azami, Metodologi 

Kritik Hadis,(Jakarta: Pustaka Hidayat, 1992), 22-23 
2
 Departemen Agama, Al-Qura’n dan Terjemahnya,(Semarang: Toha 

Putra,1989),408 
3
 Muhammad Musthafa ‘Azami,  Metodologi Kritik Hadis...., 22-23  
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segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik  perkataan, perbuatan 

maupun ketetapan.
4
  

Seiring dengan berjalannya waktu dan pemikiran manusia terus 

berkembang dalam melihat berbagai persoalan termasuk hadis, maka hadis itu 

sendiri mengalami perluasan arti. Hadis bisa diartikan sebagai wadah atau refleksi 

herbal dari sunnah yang hidup.
5
 Sedangkan arti sunnah adalah praktek aktual yang 

telah ditegakkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya untuk memperoleh 

status normatif,
6
 atau suatu kata yang hanya terbatas untuk norma yang dicetuskan 

Nabi sebagai suri tauladan yang hidup. Disebutkan juga oleh Yusuf Qardawi 

sunah adalah penafsiran al- Qur’an dalam praktek atau penerapan ajaran islam 

secara faktual dan ideal.
7
   

Penulis dalam hal ini hanya menggaris bawahi hadis dan sunnah sama- 

sama sebagai tuntunan agama, namun dilihat dari proporsinya tetap berbeda yaitu 

sebuah sunnah tidak mencakup hadis, dan sebuah hadis bisa jadi merangkum lebih 

dari sebuah sunnah. 

Tidak disangkal bahwa al-Qur’an  dan hadis keduannya merupakan 

sumber ajaran islam, tetapi dilihat dari segi periwayatannya memiliki perbedaan. 

al-Qur’an diriwayatkan dengan secara mutawa>tir  yang mempunyai kedudukan 

qat’i al- wuru>d, sedangkan hadis sebagian berlangsung mutawa>tir dan sebagian 

lagi berlangsung ahad yang mempunyai kedudukan qat’i al- wuru>d dan sebagian 

                                                 
4
 Subhi as – Salih, Membahas Ilmu- ilmu Hadis (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995), 

15 
5
 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, alih bahasa Anas Muhyidin (Bandung: 

Pustaka, 1984), 46 
6
 Ibid, 1-2 

7
 Yusuf Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw. (Bandung: Kharisma, 

1995), 17 
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lagi bahkan yang terbanyak berkedudukan sebagai zanni al wuru>d.
8
 Dengan 

demikian al- Qur’an terjaga dari kepalsuan dan tidak perlu diadakan penelitian 

tentang keorisinilannya, sedangkan hadis kebanyakan berkategori ahad 

dibandingkan dengan yang mutawa>tir9
  sehingga diperlukan penelitian, apakah 

hadis yang bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan atau tidak.  

Dalam penelitian hadis banyak ulama hadis menciptakan beberapa kaidah- 

kaidah yang mencakup sanad, matan, dan musthalah al hadis pada umumnya. 

Fazlur Rahman banyak menekankan kritik pada matan.
10

 Sementara Ahmad Amin 

mengatakan bahwa ulama’ hadis banyak menitik beratkan pada penelitian sanad  

dari pada matan. 
11

 

Selanjutnya dalam penelitian kualitas hadis supaya sanad dan matan bisa 

diterima dan ddijadikan h}ujjah12
 maka hadis itu harus memenuhi persyaratan 

hadis yang s}ah}i>h} yaitu sanadnya muttas}il 13
dari awal sampai akhir, kemudian  

para periwayatannya bersifat adil 
14

 dan d}a>bit}15
, serta terhindar dari shadh 

                                                 
8
 M. Syuhuddi Ismail ,Metode Penelitian Hadis Nabi, cet 1 (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1992), 3  
9
 Arti harfiyah Mutawa>tir adalah Tatabu’, sedang arti istilah dalam ilmu hadis 

adalah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayatan, 

mulai dari  tingkat sahabat sampai dengan Mukhorrij yang menurut ukuran rasio dan 

kebiasaan mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat terlebih dahulu 

untuk berdusta , sedang ahad sebagai jamak untuk kata Ahad  yang arti harfiyahnya satu. 

Arti istilah menurut ilmu hadis adalah apa yang diberitakan oleh orang – seorang yang 

tidak mencapai tingkat mutawattir.  
10

 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, 17 
11

 Ahmad Amin,  Fadjrul Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1968), 217 
12

 Maksud Hujjah disini adalah dapat dijaddikan sandaran dan sah untuk di 

amalkan.  
13

 Muttasil maksudnya sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai 

dari Mukharrij sampai kepada nabi. 
14

 Adil menurut istilah ilmu hadis mempunyai empat kriteria a) islam b) mukallaf 

c) melaksanakan ketentuan agama d) memelihara Muru’ah . lihat M. Syuhudi Ismail, 

metodologi..... 
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(kejanggalan), dan terhindar dari ‘illat (cacat). Dengan demikian hadis tersebut 

dapat dipakai untuk menetapkan suatu hukum. 

Hal itu didukug oleh pernyataan S}ubh}i as}- S}alih} jika hadis yang sanadnya 

s}ah}i>h} akan tetapi matnnya d}a’if atau sebaliknya, maka kes}ah}i>h}an sanad belum 

tentu berlaku bagi kes}ahi>h}an matan
16

.dengan demikian suatu hadis yang sanadnya  

s}ah}i>h} tidak dengan sendirinya matan hadis itu berkualitas s}ah}i>h}. 

Selanjutnya masalah imam perempuan dalam shalat bagi laki- laki, hal ini 

bisa mengarah pada pembahasan persamaan antara laki- laki dengan perempuan. 

Masalah hak perempuan telah muncul sebagai masalah yang sangat penting 

diseluruh dunia dan disegala kelompok masyarakat, sebab selama ribuan tahun 

perempuan terus menerus perempuan dibawah kekuasaan laki- laki.
17

 perempuan 

tidak lagi dilihat sebagai sosok yang punya potensi, perempuan hanya sebagai 

makhluk belakang.   

Padahal ajaran islam pada hakikatnya memberikan perhatian yang sangat 

besar serta kedudukan terhormat kepada perempuan,
18

 dan islam juga sangat 

menjunjung tinggi kebebasan, persamaan, keadilan, permusyawaratan, 

kebersamaan dan ketiadaan kemudaratan perempuan.
19

antara kesamaan laki- laki 

dan perempuan dilukiskan al- Qur’an mengenai asal kejadiannya secara konkrit 

                                                                                                                                      
15

 Makdsud dari D}abit} adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang 

didengarya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia menghendakinnya. 

Lihat M. Syuhudi ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (jakarta: bulan bintang, 

19988), 119  
16

 Subhi as- Salih, Ulum al- Hadis....,154 
17

 Asghar Ali Engineer, Hak- Hak Perempuan Dalam Islam, alih bahasa Farid 

Wajiddi dan Cici Farkha Assegaf, cet I (t.k : Benteng Interversi Utama, 1994), 1 
18

 Quraish Shihab, Membumikan Al- quran:Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 269  
19

 Budi Munawar Racman dkk,Rekonstruksi Fiqih Perempuan (Yogyakarta: 

Ababil, 1996), 5  
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dan analisis. Penulis tidak menjumpai pernyataan yang menyebutkan penciptaan 

laki- laki dan perempuan yang terpisahkan atau berbeda, sebagaimana bisa dilihat 

dalam surat al- Hijr (15): 26, 28, 29; surat an-Nahl (16): 4; surat al- Hajj (22): 

5;surat al- Mu’minu>n (23):12, 14; surat al- Furqa>n (25): 54; surat as- Sajdah (32): 

7-9; surat ya>si>n (36):77; surat S}a>d(38): 71,72; surat az- zumar(d39): 6; surat al- 

mu’min (40): 67; surat ar- rahma>n (55):3,4,14;  surat  nu>h (71): 14, 17: surat al- 

insa>n (76): 2; surat al- mursalah (77): 20- 22; surat al infita>r (82): 6-8; surat al –

alaq(96): 1-2. Kendati rujukan untuk penciptaan manusia oleh Allah swt secara 

tekstual dibedakan, tetapi tidak ada prioritas atau superioritas yang diberikan baik 

kepada laki- laki maupun perempuan.
20

 Semua ayat tersebut menyatakan kejadian 

laik- laki dan perempuan itu berasal dari tanah dan setetes air (sperma), demikian 

al-Qur’an menolak pandangan – pandangan yang membedakan antara laki- laki 

dan perempuan. 

Kuntowijaya mengatakan bahwa perempuan dapat dilihat sebagai dirinya 

sendiri dan tidak lagi menjadi obyek  kegiatan dunia laki- laki.
21

 Karena dia 

melihat perempuan juga punya kemampuan yang bisa diunggulkan dan patut 

dihargai. 

Kemudian muncul persoalan  bolehkah perempuan menjadi imam bagi 

laki-laki ?  Dalam praktek masyarakat islam imam shalat selalu ditugaskan kepada 

laki- laki karena sudah menjadi tradisi orang- orang islam, maka laki- laki tersebut 

harus menjadi imam. 

                                                 
20

 Fatimah Mernissi, Rifat Hassan, Setara Dihadapan Allah (Yogyakarta : 

LSPPA, 1995), 48 
21

 Kuntowijaya, Arah Pengembangan Organisasi Wanita Islam Indonesia : 

Kemungkinan – Kemungkinannya (Jakarta: INIS, 1993), 132 
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permasalahan diatas juga menyangkut tugas para jamaah (laki- laki dan 

perempuan), ketika melakukan shalat berjamaah tidak ada laki- laki yang pandai 

dalam membaca al- Qur’an yang merupakan salah satu syarat menjadi imam, dan 

pada saat itu ada perempuan yang pandai dan baik dalam membaca al- Qur’an, 

mengapa perempuan tidak maju ke depan untuk menjadi imam?. 

Demikian itu sesuai dengan ayat al-Qur’an  bahwa hak perempuan itu 

sama dengan hak laki- laki dan tugas perempuan itu juga sama dengan tugas laki- 

laki
22

, yaitu dalam surat al- baqarah : 228: 

 وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِي عَلَيْهِنَّ باِلْمَعْرُوفِ 

....”dan mereka( kaum perempuan ) mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf...”
23

  

 

Bila penulis perhatikan Adapun   orang orang yang berhak menjadi imam 

dalam shalat adalah petama, orang yang terpandai dalam membaca al- Qur’an. 

Kedua, orang yang terpandai dalam hadis. Ketiga, orang yang terdahulu hijrahnya. 

Ke empat orang yang tertua usianya.
24

 Bila diperhatikan tentang kutipan tersebut 

menggambarkan bahwa yang menjadi imam shalat itu tidak berdasarkan pada 

jenis kelamin.  

Adapun bunyi hadis yang Sementara minoritas kalangan ulama yang di 

wakili Imam al-Thabari, Abu Tsaur, dan al-Muzani menyatakan bahwa seorang 

wanita boleh dan sah menjadi imam shalat secara mutlak, baik makmumnya laki-

                                                 
22

 Abbas Mahmoud al –Akkad, Wanita Dalam Al-quran (Jakarta: Bulan Bintang, 

1976), 115 
23

 Departemen Agama, al-Qur’an...,55 
24

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah,alih bahasa Mahyudddin Syaf (Bandung : al- 

Ma’arif, 1996), 118 dan Abdul Munir Mulkan,  Maslah- Masalah Teologi dan Fiqih : 

Dalam Tarjih Muhammaddiyah,cet.1(Yogyakarta :SIPRESS, 1994), 366 
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laki, maupun perempuan
25

. Mereka bersandar pada hadits Ummu Waraqah  

riwayat Abu  Da>wud , di mana Nabi mengizinkan Ummu Waraqah menjadi imam 

shalat bagi keluarganya. Padahal, dalam keluarganya ada yang berjenis kelamin 

laki-laki. 

Permasalahan yang mendasar di atas bisa dilihat  dari teks hadis yang 

mengandung pertentangan ulama tersebut antara lain diriwayatkan oleh Abu>  

Da>wud.
26

  

دُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنِ الْوَليِدِ بْنِ جَُُيْعٍ، عَنْ عَ  ثَ نَا مَُُمَّ ، حَدَّ ثَ نَا الَْْسَنُ بْنُ حَََّادٍ الَْْضْرَمِيُّ بْدِ حَدَّ
لُ أتََُّ  دٍ، عَنْ أمُِّ وَرَقَةَ بنِْتِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ الْْاَرِثِ، بِِذََا الَْْدِيثِ، وَالَْْوَّ ، قاَلَ: الرَّحََْنِ بْنِ خَلََّّ

أمََرَهَا أَنْ وكََانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ زُورهَُا فِ بَ يْتِهَا وَجَعَلَ لََاَ مُؤَذِّناً يُ ؤَذِّنُ لََاَ، وَ 
 تَ ؤُمَّ أهَْلَ دَارهَِا، قاَلَ عَبْدُ الرَّحََْنِ: فأَنَاَ رَأيَْتُ مُؤَذِّنَ هَا شَيْخًا كَبِيراً

 
Bercerita Al-Hasan bin Hammad al-Hadlrami, bercerita Muhammad bin 

Fudlail dari al-Walid bin Jumai` dari  `Abd Rahmad bin Khalad dari Umm 

Waraqah  bint `Abd Allah bin al-Harts, abddurrahman berkata:” bahwa  

Rasulullah SAW. pernah berkunjung ke  rumahnya (Umm Waraqah) 

beliau mengangkat seorang muadzin untuk dia dan menyuruhnya (umm 

waraqah)menjadi imam keluarga rumahnya.” `Abd Rahman mengatakan : 

aku mengetahui bahwa muadzdzin di rumah Umm Warqah ialah seorang 

laki-laki tua(sepuh).
27

 

Hadis  diatas menjelaskan bahwasanya Rasulullah saw. mengizinkannya 

(Ummu Waraqah) untuk mengumandangkan azan dan memerintahkannya 

menjadi imam (shalat) bagi keluarganya. Terlepas dari s}ah}i>h tidaknya hadis 

tersebut ada pendapat yang mengungkapkan bahwasannya perempuan sama sekali 

                                                 
25

 Al Imam an Nawawi, al Majmu’ Sharah al Hudhab (Kairo: Dar al Hadis, 

2010), 298 
26

 Abi al Tayyib Muhammad Syamsyu al –Haq al –Azim, Aun al- Ma’bud, bab 

Imam Perempuan (Beirut :dar al Fikr, t.t) II, 301 dan lihat juga pada  Musnad Ahmad bin 

H}anbal (Beirut : Dar al- Fikr. T.t), VI: 405 
27

 Imam al-Hafiz} Abu> Da>wud Sulaiman bin al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abu> 
Da>wud  (Beirut; Da>r al-Fikr, 1994), 62 
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tidak sah menjadi imam sesama kaum perempuan seperti halnya yang dilakkan 

oleh ‘Aisyah dan  Ummu Salamah.
28

 Kemudian menurut pendapat Ulama’ Maliki 

bahwa  perempuan tetap tidak boleh  menjadi imam, baikdalam shalat fardhu 

maupun shalat sunnah, baik makmumnya laki- laki maupun perempuan. Ulama’ 

Hanafi berpendapat bahwa perempuan boleh menjadi imam sesamanya dan shalat 

dari kaum perempuan yang menjadi ma’mumnya itu sah sekalipun makruh 

tahrim.
29

  Masing – masing ulama tersebut didasari menurut keyakinannya, jalan 

pikirannya dan adakalanya untuk memperkuat legitimasi dari golongan mereka 

sendiri. 

Kemudian terdapat hadis yang menerangkan tentang larangan perempuan 

menjadi imam bagi laki-laki, dalam hal ini diriwayatkan oleh imam al- Tirmidhi>
30

 

ثَ نَا وكَِيعٌ، عَنْ أبَاَنَ بْنِ يزَيِدَ العَطَّارِ، عَنْ بدَُيْ  ثَ نَا مَُْمُودُ بْنُ غَيْلََّنَ، وَهَنَّادٌ، قاَلَا: حَدَّ لِ بْنِ حَدَّ
هُمْ قاَلَ: كَانَ مَالِكُ بْنُ الُْوَيْرِثِ يأَْتيِنَا فِ مُصَ  ، عَنْ أَبِ عَطِيَّةَ، رَجُلٍ مِن ْ لََّّناَ مَيْسَرةََ العُقَيْلِيِّ

ثَكُمْ  مْ بَ عْضُكُمْ حَتََّّ أُحَدِّ مْ، فَ قَالَ: ليَِتَ قَدَّ ثُ، فَحَضَرَتِ الصَّلََّةُ يَ وْمًا، فَ قُلْنَا لَهُ: تَ قَدَّ لَِِ  يَ تَحَدَّ
هُ  عْتُ رَسُولَ الِله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: مَنْ زاَرَ قَ وْمًا فَلََّ يَ ؤُمَّ مُ، سََِ هُمْ لَا أتََ قَدَّ مْ، وَلْيَ ؤُمَّ

هُمْ.  رَجُلٌ مِن ْ
 

Abu Athiyyah menceritakan, bahwa Malik Ibnu Huwairits selalu 

mendatangi mushollanya untuk mengajarkan hadits. Suatu hari saat waktu 

sholat tiba, Abu Athiyyah berkata kepadanya, "Majulah engkau (sebagai 

imam)". Malik menjawab, "Hendaklah salah seorang di antara kalian yang 

maju ke depan. Tahukah kalian mengapa aku tidak mau maju ke depan? 

Aku pernah mendengar Rosulullah saw. bersabda: ’Barangsiapa 

mengunjungi suatu kaum, maka janganlah ia mengimami mereka. 

Hendaklah salah seorang lelaki di antara mereka (kaum itu) yang menjadi 

imamnya’’ 

                                                 
28

 Ibrahim Muhammad al- Jamal,  Fiqih Wanita,alih bahasa Anshari Umah 

Sitanggal (semarang: As- syifa, t,t), 159 
29

 Ibid, 160 
30

 Al –Tirmidhi>, Sunan al- Tirmidhi juz I (Beirut : Da>r al Arab al Islami, 1998), 

460 
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Dalam hadis ini Rasulullah saw. Mengkhususkan penyebutan laki- laki dan 

ini menunjukkan bahwa perempuan tidak punya hak dalam mengimami kaum 

laki-laki, demikian juga tidak ada perempuan yang menjadi imamah al ‘udhma, 

hakim dan orang yang mengakadkan pernikahan.
31

  

Persoalan kepemimpinan perempuan dalam shalat juga pernah dilakukan 

oleh Aisyah dan Ummu Salamah, makmumnya perempuan. Hal itu tidak menjadi 

persoalan bagi penulis karena merasa yakin para ulama fiqih ataupun ulam hadis 

sepakat, asal memenuhi syarat untuk menjadi imam. 

Dalam hal perempuan menjadi imam shalat ada beberapa hadis yang 

meriwayatkannya diantaranya Abu> Da>wud, Ahmad bin Hambal, ad – 

Daruqut{ni,Ibn Khuzaimah, al – Hakim dan al Baihaqi akan tetapi penulis hanya 

fokus meneliti pada kitab dari Abu> Da>wud. Sedangkan mengenai hal larangan 

perempuan menjadi imam shalat juga terdapat beberapa hadis yang 

meriwayatkannya diantaranya al- Tirmidhi, al- Baihaqi, Abu> Daw>ud, dan Ahmad 

bin Hambal akan tetapi penulis hanya meneliti pada kitab al- Tirmidhi>. Hal 

demikian tentu sangat menarik untuk diteliti lebih jauh, tentang bolehkah 

perempuan menjadi imam shalat  yang sebenarnya, lewat rekam jejak sahabat 

yang dimuat dalam riwayat-riwayat yang sampai pada saat ini. 

Disini penulis   akan  menganalisis kualitas kedua hadis dalam Sunan Abu> 

Da>wud nomor  indeks  592 dan sunan al- Tirmidhi> nomor  indeks 356  dan 

bagaimana penyelesaian (titik temu) kedua hadis Sunan Abu> Da>wud nomor 

indeks  592  dan Sunan  al- Tirmidhi> nomor indeks   356 . 

                                                 
31

 Al Imam Abi al Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al Mawardi al Basri,  al 

Hawi> al Kabi>r (Beirut : Dar al kutub al alamiyah, 1971), 327. 
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Itu semua dituangkan kedalam sebuah skripsi dengan judul Imam 

Perempuan Dalam Shalat  dalam  kitab Sunan Abu> Da>wud  no. indeks 592 dan  

Sunan  al – Tirmidhi> no. indeks  356 (Kajian Hadis mukhtalif) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Problematika pemahaman terhadap hadis Nabi Saw. Terus berlanjut dan 

berkembang, tidak hanya beralih dari sekitar tektualis tetapi juga dari 

kontekstualis. 

Studi tentang hadis ini dalam rangka menetapkan dan memastikan ke-

sah}i>h}-annya. karena hadis itu sendiri merupakan sumber kedua setelah al-Qur’an 

yang dijadikan sebagai landasan dalam beramal. Namun  dalam kitab – kitab 

hadis tersebut masih tercampur antara hadis s }ah}i>h } dengan tidak. Dalam paparan 

latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimakah kedudukan antara laki- laki dan perempuan? 

2. Bagaimanakah kriteria imam shalat? 

3. Analisa kedua hadis tentang imam perempuan dalam shalat dalam 

sunan Abu> Da>wud nomor  indeks 592 dan sunan  al- Tirmidhi> nomor 

indeks 356. 

Dalam penelitian ini, hanya membatasi pada satu permasalahan saja, yaitu 

Analisis kedua Hadis tentang imam perempuan dalam shalat dalam sunan Abu> 

Da>wud nomor indeks  592 dan Sunan al- Tirmidhi> nomor  indeks 356  yakni 

keabsahan Hadis secara totalitas, mencakup sanad dan matan. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar kerangka pemikiran dan pembahasannya terkoordinasi, maka penulis 

kemukakan disini pokok permasalahannya: 

1. Bagaimana  kualitas  hadis Abu> Da>wud nomor indeks 592 dan al- 

Tirmidhi> nomor indeks 356? 

2. Bagaimana penyelesaian (titik temu) hadis Abu> Da>wud nomor indeks 

592 dan al- Tirmidhi> nomor indeks 356? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Untuk mengetahui  kualitas hadis Abu> Da>wud nomor indeks 592 dan 

al- Tirmidhi> nomor indeks 356. 

2. Untuk mengetahui penyelesaian (titik temu) hadis Abu> Da>wud nomor indeks 

592 dan al- Tirmidhi> nomor indeks 356.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai sumbangsih analisa upaya untuk mengetahui tentang 

keabsaahan perempuan  menjadi  imam shalat. 

2. Menemukan landasan hukum yang ada dalam teks yang telah terjadi pada 

umat rasul, Sehingga  kedepan dapat menjadi kepercayaan yang ril dalam 

menilai hadis.  
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F. Penegasan Judul 

Agar penulisan penilitian ini jelas serta terhindar dari kesalah pahaman, 

maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara 

singkat sebagaimana berikut: 

Imam         :  pemimpin shalat pada shalat yang dilakukan dengan bersama- 

sama. (berjamaah), baik dalam kedudukannya yang tetap maupun dalam 

kedudukannya yang sementara.
32

  

Perempuan     :  1 jenis sebagai lawan dari laki- laki.
33

 

Laki- laki       :  anak  laki- laki yang sudah baligh.
34

 

Shalat          :  suatu ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam dengan syarat- syarat 

tertentu.
35

 

Mukhtalif   : Pertentangan, penyangkalan atau perselisihan faham atau 

pendapat.
36

 dalam istilah ilmu hadis disebut Mukhtalif al-

Hadits secara bahasa dapat dipahami dengan hadis-hadis 

yang bertentangan. Sedangkan dalam dunia ulumul hadis 

istilah ini diperuntukkan nama dari adanya dua hadis yang 

                                                 
32

 Ghufran A. mas’adi, ensiklopedi islam  (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1996), 

165. 
33

 Poerwodarminto,  kamus bahasa Indonesia (Jakarta : balai  pustaka,2001), 780. 
34

 Jumhuriyah mesir al ‘arabiyah, al mu’jam al ausat}(mesir : maktabah al shuruq 

al dauliyah, 11425 H), 860. 
35

 Ibid, 332. 
36

 Pius A Partanto dan M. dahlan Al Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 

Arkola, 2001), 368. 
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sama-sama shahih yang secara dahir terlihat bertentangan, 

namun pada substansinya tidak.
37

 

G. Telaah  Pustaka 

Telaah pustaka dalam sebuah penelitian dan menggambarkan hasil sebuah 

kajian atau penelitian terdahulu dirasa sangat perlu. Tujuannya agar tidak 

mengganggu nilai orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian 

ini telaah pustaka  yang telah dilakukan menemukan beberapa karya yang 

membahas masalah yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya: 

Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Hadis Imamah al 

Mar’ah ‘ala Rijal  fi  as  Shalah,  (Dira>sah Tahliliyah Naqdiyah al- Hadith Raqm 

592 min Sunan Abi> Da>wud). Ditulis oleh Sabar Iman , Tahun 2013, jurusan 

Tafsir-Hadis, lebih menekankan kualitas dan kehujjahan hadis Imam Abu> 

Da>wud tentang perempuan mengimami laki- laki  dalam shalat  yang mana 

kualitas hadisnya adalah hasan, sedangkan kehujjahan hadisnya adalah  Maqbul. 

 Penelitian yang diteliti disini memfokuskan tentang  kontroversi imam 

perempuan dalam shalat. Yang mana masing-masing memiliki dalil yang saling 

bertentangan. Serta bagaimama cara penyelesaian (titik temu) kedua hadis 

tersebut. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode merupakan upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara 

optimal.
38

 Berikut penulis paparkan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

                                                 
37

Ahmad Umar Hasyim, Qawa’id Ushul al-Hadith (Beirut: Alimul Kutub, 1997), 

203. 
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1. Model  dan Jenis Penelitian 

Model penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

dengan cara mencari dan meneliti Hadis dari kitab-kitab induk kemudian 

mengolahnya memakai kaidah keilmuan Hadis. 

Di samping itu, penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, yang dimaksud 

untuk mendapatkan data tentang kerangka ideologis dan epistemologis, 

asumsi-asumsi metodologis, pendekatan terhadap kajian teks Hadis dan para 

pe-rawi-nya, dengan menelusuri secara langsung dalam kitab Sunan Abu> 

Da>wud 592 dan al - Tirmidhi>  356, juga beberapa kitab yang masih 

terkait,tentang imam perempuan dalam shalat. 

Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini banyak 

yang terkumpul dari sumber tertulis, seperti buku-buku, artikel, dan penelitian 

terdahulu, baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang 

mempunyai relefansi dengan permasalahan dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

 Data-data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa 

klasifikasi, diantaranya: 

a) Data primer, merupakan sumber utama (sumber asli) yang menjadi 

rujukan dasar dari penelitian ini, dalam hal ini adalah kitab hadis yang 

berjudul sunan Abu> Da>wud dan sunan al- Tirmidhi>  

                                                                                                                                      
38

Winarno Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar Metode dan Teknik 

(Bandung: Warsito, 1990), 30. 
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b) Data sekunder, merupakan sumber kedua (data pendukung) setelah 

adanya data primer yang juga sebagai pelengkap atas sumber data 

utama. Diantara terdapat kitab-kitab hadis mu’tabarah, yakni: 

1) ‘Aunul Ma’bu>d (Sharah Sunan Abu> Da>w>d) 

2) Sunan Abu> Da>wud karya Imam al-Hafiz} Abu> Da>wud Sulaiman 

bin al-Ash’ath al-Sijistani. 

3)  Sunan al- Tirmidhi> karya imam al- Tirmidhi> 

4) Tuhfatul ahwadhi> karya imam al- hafidh abi> al- ‘ula> Muhammad 

‘Abdur Rahman Ibn ‘Abdir Rahim al- Muba>rakafuri> 

5) Metodologi Penelitian Hadis karya M. Syuhudi Ismail. 

6) koleksi h}adis hukum  karya h}asbi ash- shiddiqi.  

7) Metodologi Kritik Hadis karya muhammad mustafa azami. 

8) Tahdhi>b al-Kama>l fi al-Asma’ al-Rija>l, Jamal al-Din Abi al-

Hajjaj Yusuf al-Mizzi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi, dengan mempelajari catatan-catatan yang menunjang 

penelitian ini.  

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 
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a. Takhrij al-h{adi>th, yaitu menunjukkan tempat hadis pada sumber-

sumber aslinya di mana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap 

dengan sanadnya kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan.
39

 

b. I'tiba>r al-h{adi>th dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-

sanad lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-

nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.
40

 

4. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif 

analisis. Maksud dari metode tersebut adalah mendeskripsikan tentang tema di 

atas dengan cara mencari nilai status hadīts tersebut dari segi sanad, matan dan 

mencari ketetapan hukumnya tentang imam perempuan dalam shalat dalam 

hadis sunan Abu> Da>wud nomor indeks 592 dan sunan at – Tirmidhi> nomor 

indeks 356 (kajian hadis mukhtalif). 

Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua komponen, 

yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua komponen 

tersebut. 

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rijal al-h}adīth  dan al-jarh} wa al-ta'dīl, serta mencermati 

silsilah guru-murid. Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan 

tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka 

selaku guru-murid dalam periwayatan hadis. 

                                                 
39

Mahmu>d al-Thah}h}an, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis (Surabaya: 

PT. Bina Ilmu, 1995), 5. 
40

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992), 51. 
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Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan 

eksplisit al- Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis 

lain yang bermutu s}ah}i>h serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui 

sebagai bagian integral ajaran Islam.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
41

Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikan 

dalam lima bab dengan rincian: 

Bab Pertama: Berisi pendahuluan,  yang memuat latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penegasan judul, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Berisi landasan teori, yang membahas tentang imam shalat 

dan teoritas pemahaman hadis yakni pengertian hadis dan klasifikasinya, kriteria 

kesahihan hadis yang meliputi kesahihan sanad dan matan, dan teori kehujjahan 

hadis  

Bab Ketiga: Berisi penyajian data, yang membahas tentang biografi Abu> 

Da>wud dan al-Tirmidhi>  beserta kitab-kitabnya, hadis tentang imam perempuan 

dalam shalat, dan hadis penunjang dari kitab lainnya lengkap dengan kritik 

hadisnya.  

Bab Keempat: Berisi analisa dari hadis yang membahas tentang imam 

perempuan dalam shalat baik itu dari segi sanad maupun matan hadis, kualitas nya 

,kehujjahannya dan makna dari hadis tersebut, pendapat ulama mengenai 

kandungan hadis tersebut serta solusi/ penyelesaian dari hadis tersebut. 

Bab Kelima: Berisi penutup, yang menyimpulkan hasil penelitian disertai 

dengan saran-saran. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan jawaban atas 

rumusan masalah yang dikemukakan penulis pada Bab Pertama. 


